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ABSTRAK 
Pemerintahan Perdana Menteri Amir Syariffudin merupakan pemerintahan 
terpendek yang berlangsung hanya sekitar 6 bulan saja yaitu pada 3 Juli 1947 - 23 
Januari 1948. Dalam pemerintahan yang singkat peran Amir Syariffudin sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan politik Indonesia waktu itu. Adapun penelitian 
skripsi ini mengulas: (1) Riwayat kehidupan Amir Syariffudin (2) Kiprah Amir 
Syariffudin pada organisasi dan partai politik, (3) Kiprah politik Amir Syariffudin 
pada pemerintahan Sutan Sjahrir dan pada masa menjabat perdana menteri. 
Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari lima 
langkah. (1) Pemilihan Topik, merupakan kegiatan awal dari penelitian guna 
menentukan tema yang akan diangkat. (2) Heuristik, yakni usaha untuk mencari, 
menemukan dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang paralel dengan tema  
yang hendak diulas. (3) Kritik Sumber, tahap ini berkenaan dengan proses kritis guna 
menilai kesahihan data. (4) Interpretasi, yakni usaha untuk menemukan makna yang 
saling beririsan dari sumber-sumber sejarah. (5) Historiografi, merupakan proses 
untuk menyusun sumber-sumber sejarah yang telah dianalisis menjadi sebuah teks 
berupa karya sejarah. 
Berdasarkan pada hasil analisis melalui kajian literatur, penulis menarik 
kesimpulan bahwa: (1) Amir Syariffudin dilahirkan pada tanggal 27 Mei 1907 di 
Tapanuli Selatan. Amir Syariffudin pernah bersekolah di Belanda dan Indonesia yaitu 
bersekolah di Europeesche Lagere School, Gymnasium, dan Rechtshoogeschool. (2) 
Amir Syariffudin juga aktif dalam kegiatan pemuda kebangasaan yaitu Perhimpunan 
Pelajar Pelajar Indonesia yang kemudian melahirkan Sumpah Pemuda. Dalam partai 
politik Amir Syariffudin tergabung dalam Partai Indonesia, Gerakan Rakyat 
Indonesia, Gabungan Politik Indonesia, dan Partai Sosialis. Amir Syariffudin juga 
pernah tergabung dalam Liga Anti Fasis. (3) Dalam masa pemerintahannya pernah 
menjadi Menteri Pertahanan dan Menteri Penerangan pada kabinet Sutan Sjahrir. 
Amir Syariffudin juga dihadapkan dengan agresi militer Belanda dan Perundingan 
Renvile. Hasil perundingan Renvile inilah yang mendorong jatuhnya Amir 
Syariffudin dari pemerintahan. Setelah terlempar dari pemerintahan Amir Syariffudin 
bekerjasama dengan pendukung setianya yang tergabung dalam FDR dan berhasil 
menjadi pemimpin FDR. Kemudian keterlibatan Amir Syariffudin dalam peristiwa 
Madiun menyeretnya dalam eksekusi mati. 
 





Amir Syariffudin dilahirkan pada tanggal 27 Mei 1907 di Medan Tapanuli 
Selatan dari pasangan Baginda Soripada Harahap dengan Basoenoe boru Siregar. 
Amir Syariffudin merupakan anak sulung dari tujuh bersaudara yang berasal dari 
keluarga terkemuka. Adik-adiknya bernama Maslia, Anwar Mahajoedin, Sjarief 
Bachroem, Arifin Harahap, Fatimah Harahap, Zaenab Harahab (Frederick D. 
Wellem, 2009:30-31). 
Amir Syariffudin semasa kecilnya bersekolah di ELS (Europeesche      Lagere 
School) di Medan pada tahun 1915 dan berhasil menyelesaikan           pendidikan di 
ELS pada tahun 1921. Ayahnya menginginkan Amir Syariffudin agar dapat 
meneruskan pendidikannya di Belanda (Frederick D. Wellem, 2009:34). Amir 
Syariffudin pada akhirnya memilih melanjutkan pendidikannya di sebuah gymnasium 
Negeri di Harleem. Pada tahun 1927 Amir Syariffudin dapat menyelesaikan 
pelajarannya pada gymnasium negeri di Leiden. Kemudian ia kembali ke Indonesia 
dan melanjutkan sekolah hukum di RHS (Rechtshoogeschool). 
Perkenalan Amir Syariffudin dengan dunia politik mulai terjadi ketika ia 
bersekolah RHS. Amir Syariffudin mulai berkiprah dalam berbagai perkumpulan 
seperti Perhimpunan Pelajar Pelajar Indonesia (PPPI), komite Jong Sumateranen 
Bond, dan Jong batak (Mardanas Safwan, 1973:32). Kiprah politik Amir Syariffudin 
semakin berkembang. Dalam partai politik Amir Syariffudin tergabung dengan Partai 
Indonesia (Partindo) yang merupakan partai politik pertamanya.  
Kemudian ia juga mendirikan partai Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo) 
sebagai respon dibubarkanya Partindo (Soebagijo, I.N., 1980:26). Masa pendudukan 
Jepang, Amir Syariffudin menyusun suatu organisasi bawah tanah yang diberi nama 
Liga Anti Fasis. Setelah itu Amir Syariffudin beserta Sjahrir membentuk Partai 
Sosialis, partai ini merupakan salah satu partai terbesar di Indonesia selama dua tahun 
pertama setelah proklamasi. 
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Amir Syariffudin pernah menjabat  menteri keamanan rakyat pada kabinet 
Syahrir I dan menjabat Menteri  Pertahanan dalam kabinet Sjahrir II. Masa awal 
pemerintahannya peran dan jasanya dalam kementerian penerangan sangat besar 
yakni meletakkan dasar-dasar organisasi dalam kementerian ini. Peran Amir 
Syariffuydin sebagai menteri keamanan rakyat yaitu meletakkan dasar, hakikat, dan 
sifat daripada Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Amir Syariffudin 
menginginkan agar di Indonesia hanya terdapat satu kesatuan tentara yakni TKR 
(Tentara Keamanan Rakyat) (Frederick D. Wellem, 2009:219). 
Diangkatnya Amir Syariffudin mengantikan Sutan Sjahrir sebagai Perdana 
Menteri dimulai ketika hasil perjanjian Linggarjati yang merugikan Indonesia. Sutan 
Sjahrir dianggap gagal kemudian partai oposisi maupun pemerintah mulai tidak 
memberikan dukungan. Kemudian pada tanggal 3 Juli 1947 dilantikanlah kabinet 
yang baru. Amir Syariffudin bertindak sebagai perdana menteri dengan merangkap 
sebagai menteri pertahanan (Frederick D. Wellem, 2009:158).  
Bulan Juli 1947 Belanda melakukan agresi militer I terhadap Indonesia, 
tujuan Belanda adalah penghancuran Indonesia. Peristiwa ini memaksa Amir 
Syariffudin mengadakan perundingan dengan pihak Belanda. Dengan keyakinan 
bahwa persetujuan Renville dapat menyelamatkan keadaan bangsa Indonesia dari 
Agresi Militer I Belanda. Tetapi hasil dari perundingan Renville dianggap merugikan 
bangsa Indonesia. Munculah berbagai reaksi publik. Masyumi dan PNI menarik 
dukungan mereka terhadap kabinet Amir Syariffudin, begitu juga grub Syahrir dari 
PSI. Krisis kabinet tidak dapat dihindarkan, pada tanggal 23 Januari 1948 Amir 
Syariffudin beserta kabinetnya mengembalikan mandat (G. Moedjanto, 1988:23). 
Menurut Abu Hanifah, setelah tidak lagi menjabat dikursi pemerintahan, Amir 
Syariffudin bergabung dengan golongan-golongan oposisi kiri dan tergabung dalam 
Front Demokrasi Rakyat (FDR). Bersama FDR inilah Amir Syariffudin bergabung 
dengan Muso untuk menggulingkan Pemerintah Indonesia serta menggantikan dasar 
negara Indonesia  dengan ideologi komunis. Fakta lainya adalah seorang pejuang 
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nasional yang memberontak terhadap pemerintahan yang sah dan mati sebagai 
pemberontak (Taufik Abdulah dkk, 1979:50). 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Amir Sjariefoeddin: Tempatnya dalam Kekristenan dan Perjuangan Kemerdekaan 
Indonesia karya Frederick D. Wellem. 
Buku ini untuk membahas tentang riwayat Amir Syariffudin baik riwayat 
kehidupan maupun riwayat pendidikanya. Dalam buku ini disebutkan Amir 
Syariffudin dilahirkan pada tanggal 27 Mei 1907 di Medan Tapanuli Selatan dari 
pasangan Baginda Soripada Harahap dengan Basoenoe boru Siregar.  
Sesudah Amir Syariffudin berusia cukup untuk sekolah maka ia memasuki 
sekolah dasar ELS (Europeesche Lagere School) di Medan pada tahun 1915 dan pada 
tahun 1917 ia pindah ke ELS di Sibolga. Selanjutnya Amir Syariffudin memilih 
melanjutkan pendidikannya di Belanda yakni di sebuah gymnasium di kota Harleem. 
Pada  September 1927 Amir Syariffudin kembali ke Hindia Belanda, di Batavia Amir 
Syariffudin mendaftar di Rechtshoogeschool (RHS) dan berhasil mendapatkan gelar 
Sarjana Hukum. 
Buku setebal 245 halaman ini terdiri dari lima bab. Bagian awal buku ini 
bercerita tentang riwayat kehidupan Amir Syariffudin seperti latar belakang keluarga, 
budaya, interaksinya dengan orang-orang dari  beragam kalangan dan masa awal 
studinya. Untuk bagian kedua dan ketiga buku ini berisi riwayat politik pada masa 
pendudukan Belanda dan Jepang. Bagian keempat dan kelima dari buku ini adalah 
menceritakan masa dimana Amir Syariffudin ketika sebagai menteri penerangan 
maupun menteri keamanan rakyat pada kabinet Sutan Sjahrir, ketika menjabat 
perdana menteri dan setelah kabinetnya berakhir. 
Sementara itu buku Frederick D. Wellem banyak membantu di kiprah politik 
Amir Syariffudin ketika sebagai menteri penerangan maupun menteri  keamanan 
rakyat pada pemerintahan dan ketika menjabat perdana menteri. Dimana lebih fokus 
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dalam peran konsep pembentukan tentara, sebagai pemberi informasi baik di dalam 
atau luar negeri mengenai kedaulatan Indonesia, serta kebijakan politik pada saat 
menjabat sebagai perdana menteri dan perananya dalam Perundingan Renville. 
2. Lima Penggerak Bangsa Yang Terlupa, Nasionalisme Minoritas Kristen buku 
karangan Gerry Van Klinken. 
Buku ini untuk membahas kiprah politik Amir Syariffudin pada organisasi 
dan partai politik. Dalam buku ini disebutkan Amir Syariffudin berkenalan dengan 
dunia politik ketika ia bersekolah di RHS dimana ia tinggal di Jl. Kramat 106, tempat 
ini dikenal juga dengan Indonesische Studieclub Gebouw (IS). Amir Syariffudin 
mulai berkiprah dalam berbagai perkumpulan seperti Perhimpunan Pelajar Pelajar 
Indonesia (PPPI), komite Jong Sumateranen Bond, dan Jong Batak. Kemudian dalam 
buku ini juga disebutkan Amir Syariffudin melanjutkan kiprah politiknya ke dalam 
partai politik. Dalam partai politik Amir Syariffudin tergabung dengan Partai 
Indonesia (Partindo), Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo), Gabungan Politik 
Indonesia (GAPI), dan Liga Anti Fasis. 
Dalam buku ini Amir Syariffudin dibahas secara khusus dalam satu bab yang 
berjudul Amir Syariffudin dan Kharisma Nasionalis. Pokok penting dibuku ini adalah 
latar belakang keluarga aristokrat dan pendidikan Belanda yang membahas secara 
singkat tentang keluarga dan pendidikanya. Kemudian point yang kedua adalah 
aktivitas sekolah hukum di Batavia, yang mana membahas aktivitas sewaktu 
bersekolah di RHS dan perkenalannya dengan dunia politik. Selain itu point penting 
dalam buku ini ialah dimana disini banyak dibahas kiprah Amir Syariffudin dalam 
bidang jurnalistik, seperti dibuletin PPPI Indonesia Raja dan buletin Banteng dari 
Partindo. Selebihnya isi buku ini sama dengan karya Frederick D. Wellem. 
3. Orang-Orang Dipersimpangan Kiri Jalan buku karya Soe Hok Gie. 
Buku ini untuk membahas kiprah politik Amir Syariffudin pada pemerintahan 
Sutan Sjahrir dan pada masa menjabat perdana menteri. Buku karya Soe Hok Gie 
akan lebih terfokus  pada masa setelah kabinet Amir Syariffudin berakhir. Dari buku 
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ini kita dapat mengetahui bahwa Gie mencoba memberikan gambaran dan penjelasan 
tentang peristiwa 1948. Melalui buku ini akar permasalahan pemberontakan PKI 
Madiun dijelaskan sebagai kesenjangan sosial yang muncul semenjak masa 
pemerintahan Belanda. Masa perhatian-perhatian perjuangan para intelektual masa itu 
terkonsentrasi pada keinginan mewujudkan kesejajaran, keinginan berinteraksi sosial 
secara lazim, tanpa tekanan struktruralsasi dan penkelasan modern atau tradisional. 
 
C. METODE DAN PENDEKATAN PENELITIAN 
Metode yang digunakan peneliti dalam penulisan sejarah ini adalah metode 
penelitian menurut Kuntowidjoyo. Adapun tahapan penelitian sejarah menurut 
Kuntowidjoyo mempunyai lima tahap yaitu pemilihan topik, heuristik, verifikasi, 
interpretasi, dan penulisan (Kuntowidjoyo, 2005:91). 
a. Pemilihan Topik 
Pemilihan Topik dalam penelitian merupakan langkah awal dalam sebuah 
penelitian untuk menentukan masalah yang akan dikaji. Penentuan topik harus dipilih 
berdasarkan kedekatan intelektual dan kedekatan emosional (Kuntowidjoyo, 
2005:92). 
b. Heuristik 
Heuristik berasal dari bahasa Yunani (heuriskein) yang berarti mencari atau 
menemukan dan mengumpulkan jejak masa lampau yang dipakai sebagai data 
sejarah. Adapun sumber yang digunakan penulis antara lain sebagai berikut. 
Frederick D. Wellem, (2009), Amir Sjariefoeddin: Tempatnya dalam Kekristenan 
Indonesia, Bekasi: Jala Permata Aksara. 
Jaques Leclerc, (2011), Mencari Kiri Kaum Revolusi Indonesia dan Revolusi Mereka, 
Jakarta: Marjin Kiri. 
Gerry Van Klinken, (2010), Lima Penggerak Bangsa Yang Terlupa, Nasionalisme 
Minoritas Kristen, Yogyakarta: LKIS. 
Taufik Abdulah dkk, (1979), Manusia Dalam Kemelut Sejarah, Jakarta, LP3ES. 
8 
 
c. Kritik sumber (Verifikasi) 
Melalui kritik sumber diharapkan setiap data-data sejarah yang diberikan oleh 
informan hendak diuji terlebih dahulu validitas dan reabilitasnya, sehingga semua 
data itu sesuai dengan fakta-fakta sejarah yang sesungguhnya. Sumber yang diperoleh 
tadi kemudian dikritik secara intern (kredibilitas) dan ekstern (otentisitas). 
d. Penafsiran (Interpretasi) 
Pada tahap intepretasi penulis berusaha menguraikan sumber dan mengaitkan 
fakta kemudian mengolah dan menganalisis dengan menggunakan pendekatan 
sehingga mempunyai arti dan bersifat logis. Dalam tulisan ini penulis mencoba 
melakukan interpretasi terhadap fakta-fakta yang diperoleh sehingga hasil akhirnya 
dapat disajikan menjadi suatu karya sejarah tentang kiprah politik Amir Syariffudin. 
e. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Historiogrfi merupakan suatu cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil 
penelitian sejrah yang dilakukan. Penulisan yang akan dilakukan peneliti berdasarkan 
fakta-fakta yang ada. 
 
D. PENDEKATAN PENELITIAN  
a. Pendekatan Sosial 
Pendekatan sosial adalah merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
menopang dari segi-segi kehidupan sosial yang berkaitan dengan peristiwa yang 
dikaji serta membantu untuk mengungkapkan unsur-unsur sosial dalam satu 
deskripsi, yang antara lain berkaitan dengan sumber organisasi pola kekuatan dan 
sebagainya (Sartono Kartodirdjo, 1993:4). 
b. Pendekatan Politik 
Dalam skripsi ini, pendekatan politik digunakan untuk mengetahui bagaimana 





c. Pendekatan Budaya 
Pendekatan budaya dalam skripsi ini untuk membantu proses analisa terkait 
pengaruh kebudayaan Kristen, kebudayan Batak dan kebudayaan Belanda, terhadap 
gagasan Amir Syariffudin. 
 
E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tepat dalam skripsi yang 
berjudul Kiprah Amir Syariffudin dalam Politik dan Pemerintahan Sampai Tahun 
1948 memiliki kerangka sebagai berikut. 
Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 
historiografi yang relevan, metode penelitian dan pendekatan, serta sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua menjelaskan tentang latar belakang mengenai siapa sebenarnya 
Amir Syariffudin, berisi tentang masa kecil beserta latar belakang keluarganya, masa 
studinya di Europeesche Lagere School, Gymnasium di belanda dan 
Recthshogeschool di Jakarta. Serta masa perkenalannya dengan agama Kristen,  masa 
sekembalinya di tanah air ketika perpindahnya ke agama Kristen, dan pernikahan dan 
kehidupan pribadi seorang Amir Syariffudin. 
Bab ketiga akan membahas mengenai kiprah politik Amir Syariffudin pada 
organisasi dan partai politik. Dalam periode ini akan membahas mengenai kiprah 
politiknya dalam masa kependudukan Belanda dan Jepang yakni tentang kiprah 
politiknya di Organisasi Kedaerahan, Sumpah Pemuda, Partindo, bidang jurnalistik, 
Gerindo, Gapi, Partai Sosialis serta Liga Anti Fasis. 
Bab keempat diisi oleh kiprah politik Amir Syariffudin ketika sebagai menteri 
penerangan maupun menteri keamanan rakyat pada kabinet Sutan Sjahrir, ketika 
menjabat perdana menteri dan setelah kabinetnya berakhir. Dalam periode ini akan 
membahas peran dalam konsep pembentukan tentara dan sebagai pemberi informasi 
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baik di dalam atau luar negeri mengenai kedaulatan Indonesia, serta kebijakan politik 
pada saat menjabat sebagai perdana menteri, perananya dalam Perundingan Renville 
dan bergabungnya Amir Syariffudin dengan FDR. Ditutup dengan keterlibatan Amir 
Syariffudin dengan peristiwa Madiun sampai akhir hayatnya. 
Bab terakhir berisi kesimpulan yaitu menjawab dari rumusan masalah yang 
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, pada bab terakhir ini akan dibahas secara 
singkat padat dan jelas. 
 
F. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. RIWAYAT KEHIDUPAN AMIR SYARIFFUDIN 
a. Masa Kecil dan Keluarga 
Amir Syariffudin dilahirkan pada tanggal 27 Mei 1907 di Medan Tapanuli 
Selatan dari pasangan Baginda Soripada Harahap dengan Basoenoe boru Siregar 
(Frederick D. Wellem, 2009:30). Amir Syariffudin merupakan anak sulung dari tujuh 
bersaudara, adik-adiknya bernama Maslia, Anwar Mahajoedin, Sjarief Bachroem, 
Arifin Harahap, Fatimah Harahap, Zaenab Harahab. Ayah Amir Syariffudin pada 
masa pemerintahan Hindia Belanda menduduki jabatan sebagai kepala jaksa di 
Sibolga pernah dipindahkan di Medan untuk menjadi commies. Sedangkan nenek 
Amir Syariffudin yang bernama Soetan Goenoeng Toea. 
Sesudah Amir Syariffudin berusia cukup untuk sekolah maka ia memasuki 
sekolah dasar ELS (Europeesche Lagere School) di Medan pada tahun 1915 dan pada 
tahun 1917 ia pindah ke ELS di Sibolga karena ayahnya dipindahkan ke sana. Pada 
tahun 1921 Amir Syariffudin menyelesaikan pendidikan dasarnya di ELS Sibolga 
(Frederick D. Wellem, 2009:33). Ayahnya menginginkan Amir Syariffudin agar 
mendapatkan pendidikan yang baik dan merencanakan agar Amir Syariffudin dapat 





b. Masa Pendidikan di Belanda 
Amir Syariffudin pada akhirnya memilih melanjutkan pendidikannya di 
sebuah gymnasium Negeri di Harleem karena sangat tertarik dengan bahasa kuno. 
berdiam bersamanya pada keluarga Smink di kota Haarlem dengan saudara 
sepupunya yakni T.S.G Mulia (Frederick D. Wellem, 2009:34). Setahun kemudian 
Amir Syariffudin pindah ke kota Leiden dan tinggal di rumah Nyonya A.A van de 
Loosdrechtt Sizoo bersama beberapa mahasiswa Indonesia di sana. Kepindahan Amir 
Syariffudin ke kota Leiden disebabkan karena keluarga Smink telah memaksa Amir 
Syariffudin setiap hari Minggu mengikuti kebaktian di gereja, namun Amir 
Syariffudin tidak pernah menaatinya dan ia menekankan bahwa ia seorang yang 
beragama Islam dan tidak dapat memenuhi peraturan keluarga ini. 
Ketika Amir Syariffudin tinggal di rumah Nyonya A.A van de Loosdrechtt 
Sizoo ia berkenalan dan berteman dekat dengan Ferdinand Tampubolon. Tampubolon 
sendiri beragama Kristen, ia banyak menyeritakan tentang Injil kepada Amir 
Syariffudin. Ketika Tampubolon jatuh sakit ia menghadiahkan Alkitabnya kepada 
Amir Syariffudin. Di kota Leiden ini pula Amir Syariffudin melanjutkan sekolah 
Gymnasium Negeri. Pada tahun 1927 Amir Syariffudin dapat menyelesaikan 
pelajarannya pada gymnasium negeri di Leiden (Frederick D. Wellem, 2009:35).  
c. Masa Pendidikan di Indonesia 
Pada September 1927 Amir Syariffudin kembali ke Indonesia, Amir 
Syariffudin mendaftar di Rechtshoogeschool (RHS) dan mendapatkan beasiswa dari 
pemerintah, untuk mencapai gelar meester in derechten. Selama pendidikanya di 
RHS ia tinggal di sebuah rumah di jalan Keramat Raya 106 milik orang Cina yang 
bernama Sie Kang Liang (Mardana Safwan, 1973:43). Di rumah yang dikenal juga 
sebagai Indonesische Studieclub Gebouw (IS)  ini banyak berdiam mahasiswa dari 
berbagai sekolah tinggi yang ada di Batavia. 
Tokoh pemuda yang tinggal di Gedung Jalan Keramat raya 106 diantaranya 
ialah Muhammad Yamin, A.K.Gani, Asaat, Abu Hanifah, Muhammad Abbas, dan 
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masih banyak lagi. Pada masa di RHS inilah perhatian Amir Syariffudin mulai 
dicurahkan sepenuhnya kepada perjuangan kemerdekaan Indonesia. Amir Syariffudin 
bersama-sama dengan kawan-kawannya mendiskusikan masalah-masalah politik dan 
kemasyarakatan di IS. Dalam diskusi di IS biasanya dihadiri juga oleh Ir.Soekarno 
dan Mr.Sartono. Kebanyakan menganalisis tentang revolusi di Perancis, revolusi 
Rusia, revolusi.  
Amir Syariffudin berhasil menyelesaikan pendidikannya di RHS pada tahun 
1932 di bidang ilmu hukum yang didalaminya adalah hukum Tata Negara (Frederick 
D. Wellem, 2009:36). Setelah lulus dari RHS Amir Syariffudin bekerja sebagai 
pengacara swasta bersama dengan Muhammad Yamin. Di tengah-tengah kesibukan 
Amir Syariffudin menjadi mahasiswa di RHS dan juga didalam pergerakan 
kemerdekaan, Amir Syariffudin bersama teman-temannya di jalan Kramat raya 106 
itu merasakan adanya kekosongan batin. Amir Syariffudin memilih mendekati Gereja 
Kristen sekalipun ia sendiri seorang Islam (Taufik Abdullah, 1981:198-199.  
Di gereja Amir Syariffudin berkenalan dengan Dr.C.I.van Doorn dan bernama 
Prof.Mr.J.M.J.Schepper. Amir Syariffudin belajar tentang agama Kristen pada 
Prof.Mr.J.M.J.Schepper. Pada akhirnya Amir Syariffudin menerima baptisan yang 
dilayankan oleh pendeta Peter Tambunan di HKBP Kernolong pada tahun 1931 
(Frederick D. Wellem, 2009:64).  
Pada tanggal 16 Oktober 1935, Amir Syariffudin memutuskan untuk menikah 
dengan Zainab Harahap seorang gadis yang telah dikenalnya sewaktu masih belajar 
di RHS dan memiliki marga yang sama dengan dirinya. Dari pernikahannya ini Amir 
Syariffudin dikaruniai enam anak yaitu Andrea, Lydia Ida Lumongga, Kefas, 
Damaris, Tito Batara, dan Elena Lucia. 
2. KIPRAH POLITIK AMIR SYARIFFUDIN PADA ORGANISASI DAN 
PARTAI POLITIK 
a. Kiprah Politik di Organisasi Kedaerahan 
Keterlibatan Amir Syariffudin dalam pergerakan kemerdekaan dimulai ketika 
menjadi mahasiswa RHS. Sebelum kongres pemuda II, banyak organisasi pemuda 
13 
 
kedaerahan yang berusaha memajukan dan memperhatikan daerahnya masing-
masing. Amir Syariffudin sendiri tergabung dengan organisasi kedaerahan yaitu Jong 
Sumatranen Bond pada tahun 1927 (Gerry Van Klinken, 2010:173). Amir Syariffudin 
juga terkenal sebagai pemimpin Jong Batak Bond. Jong Batak Bond. 
b. Kiprah Politik di Sumpah Pemuda 
Amir Syariffudin bukan saja aktif dalam organisasi pemuda kedaerahan tetapi 
juga giat dan bahkan menjadi tokoh dari perkumpulan pemuda pelajar yang bersifat 
nasional. Organisasi itu adalah Perhimpunan Pelajar Pelajar Indonesia (PPPI) yang 
didirikan pada tahun 1926. Atas inisiatif PPPI sendiri maka diselenggarakanlah 
Kongres Pemuda II pada tahun 1928. Amir Syariffudin sendiri duduk dalam panitia 
persiapan Kongres Pemuda II sebagai bendahara mewakili Jong Batak Bond 
(Mardana Safwan, 1973:32) . Dalam Kongres Pemuda II ini para peserta menyatakan 
kesetiaan mereka yang kita kenal sebagai Sumpah Pemuda 
c. Kiprah Politik di Partai Indonesia (Partindo) 
Pada tahun 1931 Partindo didirikan sebagai partai politik yang melanjutkan 
garis perjuangan non-kooperatif PNI, Amir Syariffudin sendiri bergabung dengan 
Partindo. Amir Syariffudin menghabiskan sebagian waktunya untuk pekerjaan 
propaganda Partindo. Amir Syariffudin berpropaganda di Batavia dan juga kota 
lainnya seperti Bandung, Surabaya, bahkan sampai Medan.  
Dalam kongres Partindo kedua di Surabaya tahun 1933, Amir Syariffudin 
terpilih sebagai salah seorang “Badan Pelaksana Harian Partindo” bersama-sama 
dengan Mr.Sartono, Soewirjo dan Njonopratowo (John Ingleson, 1979:212). Pada 
Juni 1933, tak lama setelah Hendrikus Colijn menjadi Menteri Koloni, Gubernur 
Jenderal de Jong memerintahkan tindakan represif terhadap partai-partaipolitik. Para 
pemimpinnya banyak yang diasingkan, sedangkan Amir sendiri dipenjara. 
d. Kiprah Politik di bidang Jurnalistik 
Selama masa dipenjara dan invasi Jepang beberapa kali Amir Syariffudin 
turut berkecimpung di dunia jurnalistik diantaranya “Pujangga Baru” yang terbit 
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antara tahun 1933-1942. Amir dan kawan-kawannya juga berhasil menyelenggarakan 
Kongres Bahasa Indonesia yang pertama pada tanggal 25-28 Juni 1938 di Solo. Pada 
pertengahan 1936, Moh.Yamin, Amir Syariffudin, dan Sanusi Pane, bersama-sama 
dengan Liem Koen Hian merintis surat kabar harian “Kebangunan”. Amir Syariffudin 
duduk sebagai pembantu tetap sedangkan posisi direktur diduduki oleh Moh.Yamin 
(Gerry Van Klinken, 2010:191). Pada Oktober 1938 Amir Syariffudin dan beberapa 
temannya meluncurkan majalah bulanan politik popular “Tujuan Rakyat”. Editor 
penanggung jawabnya adalah jurnalis batak A.M. Sipahoetar, sedangkan Amir 
Syariffudin duduk sebagai wakil ketua redaksi.  
e. Kiprah Politik di Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo) 
Pada April 1937 diumumkan secara resmi berdirinya sebuah partai baru yang 
bernama “Gerakan Rakyat Indonesia” (Gerindo). Partai ini didirikan oleh Amir 
Syariffudin setelah pada November 1936 Partindo dibubarkan oleh Gubernur 
Jenderal De Jong yang menindas partai yang berasas nonkoperatif. Amir Syariffudin 
dalam mendirikan Gerindo mendapatkan dukungan dari bekas tokoh-tokoh Partindo 
(Soebagijo, I.N, 1980:26). 
Pada tahun 1939 Gerindo melangsungkan kongresnya yang kedua di 
Palembang. Dalam kongres itu Amir Syariffudin dipilih menjadi ketua Gerindo. 
Keputusan terpenting dalam kongres ini adalah penerimaan orang-orang Indo dalam 
tubuh Gerindo. 
f. Kiprah Politik di Gabungan Politik Indonesia (Gapi) 
Gabungan Politik Indonesia (Gapi) dibentuk pada tahun 1939 atas inisiatif 
Parindra dengan tokoh M.H. Thamrin bersama-sama dengan pimpinan partai lainnya 
berbulan-bulan lamanya membicarakan tentang pembentukan suatu wadah 
konsentrasi nasional (George M. C Kahin, 1995:123). Gerindo bergabung di dalam 
Gapi diwakili oleh Amir Syariffudin, sementara Thamrin mewakili Parindra. Dalam 
Gapi Amir Syariffudin menduduki jabatan sebagai pembantu sekretaris, sekretarisnya 
adalah Abikusno Tjokrosujono. 
15 
 
Amir Syariffudin mengadakan pidato-pidato yang menarik perhatian massa 
pada kongres Gapi Desember 1939. Cara pidato Amir Syariffudin sangatlah berapi-
api, dengan gaya seorang orator yang membakar semangat patriotisme  rakyat 
Indonesia untuk mengusir kekuasaan penjajahan. Dalam kongres GAPI ditetapkan 
antara lain bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan Indonesia, bendera persatuan 
adalah bendera Merah Putih dan lagu persatuan adalah Indonesia Raya. 
g. Kiprah Politik di Liga Anti-Fasis 
Pemerintah Belanda memberikan perintah kepada Gubernur Jawa Timur, 
Dr.Charles Van Der Plas untuk mencari seorang tokoh nasionalis yang bersedia 
menyusun suatu organisasi bawah untuk melawan Jepang. Direktur Pendidikan di 
Batavia, Idenburg menjatuhkan pilihannya kepada Amir Syariffudin karena dengan 
pertimbangan Amir Syariffudin dikenal sebagai seorang yang sangat menonjol sikap 
anti fasisnya dan karena Amir Syariffudin sudah sangat dikenal dikalangan rakyat 
(Frederick D. Wellem, 2009:104). 
Amir Syariffudin menyusun suatu organisasi bawah tanah yang diberi nama 
“Liga Anti Fasis”, untuk membiayai organisasi ini Amir Syariffudin mendapatkan 
bantuan dana dari Pemerintah Belanda sebesar 25.000 gulden menjelang pendaratan 
Jepang di pulau Jawa (Frederick D. Wellem, 209:141). Amir Syariffudin berhasil 
mendirikan cabang-cabang organisasi bawah tanah hampir di setiap kota di Jawa 
Tengah dan terutama Jawa Timur. Pada umumnya anggota “Liga Anti Fasis” ini 
adalah bekas anggota sayap kiri Gerindo dan anggota PKI ilegal. Mereka adalah anti 
nazi, anti imperalis, dan anti fasis (Taufik Abdullah, 1979:213). 
Karena kegiatan tersebut Amir Syariffudin selalu dicurigai dan dimata-matai 
Kenpeitai. Karena merasa tidak aman Amir Syariffudin meminta bantuan kepada 
Hatta. Pada waktu Amir Syariffudin datang, Hatta memberitahu kepada Amir 
Syariffudin bahwa ia akan bekerja pada kantor Hatta dan hal tersebut sudah disetujui 
oleh Pemerintah Jepang. Cara ini membuat Amir Syariffudin bekerja tanpa rasa takut 
diganggu oleh Kenpeitai karena Pemerintah Militer Jepang telah memberikan 
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instruksi kepada Kenpeitai agar Amir Syariffudin tidak diapa-apakan lagi 
(Mohammad Hatta, 1978:410). 
Sekalipun Amir Syariffudin tidak  diapa-apakan lagi oleh Jepang namun 
tidaklah berarti bahwa Pemerintah Jepang tidak mengamati gerak-gerik Amir 
Syariffudin. Pada bulan Februari 1943, Amir Syariffudin bersama anggota lainnya 
ditangkap oleh Kenpeitai di Surabaya. Amir Syariffudin ditangkap dan dipenjara 
ketika sedang melakukan rapat dengan kelompok bawah tanahnya. Amir Syariffudin 
ditangkap dan dijatuhi hukuman mati dengan tuduhan mengadakan kegiatan mata-
mata bagi Sekutu. 
Akhir tahun 1943 Hatta mengajak Soekarno untuk membicarakan nasib Amir 
Syariffudin dengan Gunseikan. Soekarno dan Hatta mengatakan bahwa ia memiliki 
pengaruh yang cukup besar dalam masyarakat, apabila Amir Syariffudin dijatuhi 
hukuman mati maka rakyat akan sangat membenci Pemerintah Militer Jepang dan 
rakyat tidak akan mendukung tujuan perang Jepang. Ternyata pembicaraan ini dapat 
menyakinkan Gunseikan untuk menganti hukuman mati menjadi hukuman penjara 
seumur hidup (George M. C Kahin, 1995:142). Soekarno dan Hatta yakin bahwa 
Jepang tidak akan lama berkuasa di Indonesia. Tanda-tanda kekalahan Jepang sudah 
mulai nampak. Ketika Jepang menyerah maka dengan sendirinya Amir Syariffudin 
akan dibebaskan dari penjara. 
h. Kiprah Politik di Partai Sosialis 
Partai Sosialis dibentuk pada tanggal 17 Desember 1945. Partai Sosialis 
merupakan suatu fusi dari Partai Sosialis Indonesia (Parsi) Amir Syariffudin dan 
Partai Rakyat Sosialis (Paras) Sutan Sjahrir (George M. C Kahin, 1995:198). Pada 
kongres fusi ini diangkat pula Dewan Pimpinan Partai, mereka adalah Mr.Amir 
Syariffudin, Mr.Hindromartono, Dr.Soedarsono, Supeno dan Oei Gie Hwat. 
Usaha-usaha Amir Syariffudin dalam memperkuat Partai Sosialis sangat 
besar. Ia berusaha mendapat sebanyak mungkin pendukung dari kalangan organisasi 
pemuda. Dalam kongres Pemuda Indonesia I yang diadakan pada tanggal 9-10 
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November 1945 di balai Matraman, Yogyakarta Amir Syariffudin mengingatkan 
bahwa tugas pemuda di samping berjuang juga harus membangun negara supaya 
rakyat jelata dapat merasakan kebahagian dalam alam merdeka (Frederick D. 
Wellem, 2009:147). Pada kongres ini Amir Syariffudin berhasil memperoleh 
dukungan dari tujuh organisasi pemuda. Ketujuh organisasi pemuda ini kemudian 
berfusi menjadi Pemuda Sosialis Indonesia (Pesindo). Tujuan Pesindo ini adalah 
menegakkan Republik Indonesia yang berdasarkan kedaulatan rakyat yang benar 
serta berasaskan sosialisme (Frederick D. Wellem, 2009:147). 
Dalam kalangan tentara Amir Syariffudin juga berusaha mendirikan basis-
basis Partai Sosialis. Jabatan-jabatan penting dalam tentara sedapat mungkin diduduki 
oleh orang sosialis. Komando Biro Perjuangan Pusat dan Kelaskaran Seberang harus 
dipegang oleh seorang sosialis, untuk itu Amir Syariffudin mengangkat Mayor 
Jenderal Djokosujono. Djokosujono memegang peranan penting dalam membawa 
sebagian laskar-laskar perjuangan di bawah pengaruh Amir Syariffudin. 
Benih perpecahan dalam tubuh partai ini ketika Sjahrir memberikan konsesi 
yang sangat jauh pada Belanda sesudah perjanjian Linggarjati. Partai Sosialis 
melepaskan dukungannya kepada Sjahrir sehingga Kabinet Sjahrir jatuh. Perpecahan 
antara Amir Syariffudin dan Sjahrir terjadi pada tanggal 13 Januari 1948 (Frederick 
D. Wellem, 2009:148). Sjahrir dan pengikutnya memisahkan diri dari Partai Sosialis 
dan mendirikan suatu partai sosialis baru yang diberi nama Partai Sosialis Indonesia 
(PSI). Sedangkan Amir Syariffudin dan juga pengikutnya tetap bersama di Partai 
Sosialis. 
3. KIPRAH POLITIK AMIR SYARIFFUDIN PADA PEMERINTAHAN SUTAN 
SJAHRIR DAN PADA MASA MENJABAT PERDANA MENTERI 
a. Amir Syariffudin ketika menjabat Menteri Penerangan Dan Menteri 
Keamanan Rakyat Pada Pemerintahan Sutan Sjahrir 
1) Amir Syariffudin sebagai Menteri Penerangan 
Amir Syariffudin tidak lama menjabat sebagai menteri penerangan hanya 
selama dua bulan karena jabatanya digantikan oleh M. Natsir. Kementerian 
Penerangan dilepaskannya pada tanggal 3 Januari 1946 (Frederick D. Wellem, 
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2009:142). Amir Syariffudin mulai mengatur kementerian yaitu sebagai pusat 
penerangan Republik Indonesia baik di dalam negeri maupun luar negeri. Awal 
dibentuknya republik, kementerian penerangan merupakan kementerian yang 
terpenting dan memiliki pekerjaan sangat luas. Karena kementerian belum 
terorganisasi dengan baik maka pekerjaan yang tidak dapat ditampung dalam 
kementerian yang lainnya akan diserahkan kepada kementerian penerangan. 
Amir Syariffudin berusaha menjalankan kementeriannya agar dapat menjadi 
suatu kementerian yang efektif bagi penerangan tentang arti dan tujuan kemerdekaan 
Indonesia. Tugas pokok yang dikerjakan Amir Syariffudin dalam kementrian ini 
adalah 1) Memberi penerangan ke luar negeri tentang kemerdekaan Republik 
Indonesia dan cita-cita revolusi serta ideologi negara Pancasila melalui radio Voice of 
Free Indonesia dan penerbitan-penerbitan. 2) Memberi penerangan di dalam negeri 
dengan berbagai cara lain dengan mengirimkan petugas ke daerah untuk 
menanamkan pengertian, menyebarkan arti proklamasi dan untuk mempertahankan 
kemerdekaan Negara Republik Indonesia (Kementerian Penerangan, 1993:10). 
2) Amir Syariffudin sebagai Menteri Keamanan 
Dalam Kabinet Sjahrir, Amir Syariffudin juga diangkat menjadi menteri 
keamanan rakyat. Kementerian keamanan dipegangnya sampai dengan pembubaran 
kabinetnya sendiri yakni mulai pada tanggal 14 November 1947 hingga tanggal 23 
Januari 1948 (Frederick D. Wellem, 2009:150). Setelah Amir Syariffudin menduduki 
jabatannya maka ia menyatakan konsepnya tentang tentara. Tentang dasar TKR, 
Amir Syariffudin mengemukakan bahwa harus ada perbedaan antara TKR dengan 
kesatuan tentara yang ada sebelumnya, yaitu KNIL dan PETA. 
Amir Syariffudin juga menginginkan adanya jurang pemisah antara tentara 
dan rakyat. Tentara tidak boleh merasa bahwa mereka mempunyai kuasa atas 
lembaga pemerintahan sipil. Tentara tugasnya bukanlah untuk menindas rakyat 
ataupun menakut-nakuti rakyat. TKR harus menjamin akan adanya keamanan dan 
ketentraman di antara rakyat serta menjadi pelindung rakyat Kedudukan TKR 
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ditegaskan sebagai alat negara, alat Republik Indonesia, yang harus patuh kepada 
pimpinan negara yaitu Pemerintah Republik Indonesia (Frederick D. Wellem, 
2009:258-259). Tanggal 26 Januari 1946 nama TKR diubah lagi menjadi Tentara 
Republik Indonesia (TRI). Sekarang kedudukan tentara lebih tegas lagi yaitu menjadi 
satu-satunya militer dalam Republik Indonesia. 
b. Amir Syariffudin pada masa menjabat Perdana Menteri 
1) Program dan Kabinet Amir Syariffudin 
Setelah jatuhnya kabinet Sjahrir maka pada tanggal 3 Juli 1947 dilantiklah 
kabinet yang baru dan Amir Syariffudin ditunjuk sebagai perdana menteri sekaligus 
merangkap sebagai menteri pertahanan (Jaques Leclerc, 2011:88). Kabinet Amir 
Syariffudin yang pertama ini merupakan kabinet koalisi nasional yang kuat karena 
semua partai dan golongan mendapat pembagian kursi. 
Susunan kabinet Amir Syariffudin adalah terdiri dari Setiadjid (PBI) menjadi 
wakil PK, Mr.Abdulmadjid sebagai Menteri Muda Dalam Negeri, Mr.Tamzil (Partai 
Sosialis) sebagai Menteri Muda Luar Negeri, Dr.A. Tjokronegoro (Partai Sosialis) 
sebagai Menteri Muda Urusan Ekonomi, Dr. Ong Eng Djie sebagai Menteri Muda 
Keuangan, Dr. Satrio (PBI) sebagai Menteri Muda Kesehatan, Suprodjo (PBI) 
sebagai Menteri Sosial, S.K. Trimurti (YPSI) sebagai Menteri Perburuhan, Wikana 
(Komunis) sebagai Menteri Pemuda, Sojas (BTI) sebagai Menteri Negara bersama 
dengan Siauw  Giek Tjhan (eks.BTI) dan Maruto Darusman (PKI). Penempatan 
pejabat-pejabat tinggi dan penting tetap dimonopoli pihak komunis. Sementara  itu, 
Soeripno dijadikan duta keliling Indonesia di luar negeri (Soe Hok Gie, 2006:125). 
Kabinet Amir Syariffudin mengumumkan program politik luar negeri adalah 
sebagai berikut. 1) Mempertahankan pengakuan de facto Negara Republik Indonesia. 
2) Berusaha sekuat-kuatnya melaksanakan secara damai Persetujuan Linggarjati. 3) 
Berusaha agar Indonesia secepat mungkin harus ikut serta dalam persoalan hidup 
internasional sesuai dengan kepentingan kedudukannya dalam dunia.  
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Sedangkan program politik dalam negeri dari kabinet Amir Syariffudin adalah 
sebagai berikut. 1) Menyempurnakan pemusatan tenaga rakyat untuk 
mempertahankan kemerdekaan dan pembangunan tanah air. 2) Memperbaiki susunan 
perwakilan rakyat di pusat dan di daerah secara demokratis dengan pemilihan 
demokratis yang dijalankan segera apabila keadaan masyarakat telah mengijinkan 
dengan nyata. 3) Meneruskan usaha menyempurnakan susunan pemerintah collegial 
dan seterusnya menjalankan politik menempatkan pegawai yang sesuai dengan 
pertahanan dan pembangunan negara. 4) Menyempurnakan dan memperkuat polisi 
negara sehingga menjadi satu alat negara yang melindungi hak-hak demokratis dan 
menjamin keamanannya (A.H. Nasution, 1978: 50-51). 
Segera setelah terbentuknya kabinet Amir Syariffudin maka agenda kabinet 
ini banyak disibukkan oleh berbagai perundingan dengan pihak Belanda yang ingin 
kembali menduduki Republik Indonesia. Perundingan-perundingan ini berjalan alot 
karena semua pihak tetap pada pendirian masing-masing. Puncak dari perundingan 
antara pihak RI dengan Belanda adalah diadakannya Perundingan Renville. 
2) Amir Syariffudin dalam Perundingan Renvile 
Seperti Sutan Sjahrir yang berhadapan dengan perundingan Linggarjati, Amir 
Syariffudin sendiri dihadapkan dengan perundingan Renvile. Perundingan antara 
Indonesia dengan Belanda di bawah pengawasan Komisi Tiga Negara dilangsungkan 
di atas kapal Amerika USS Renvile, yang di labuhkan di Tanjung Priok Jakarta. 
Dimana Amir Syariffudin meminta kepada dewan keamanan PBB agar tempat 
perundingan harus diadakan di luar daerah pertikaian (Frederick D. Wellem, 
2009:172).  
Perundingan dibuka pada tanggal 8 Desember 1947. Delegasi Indonesia 
dipimpin oleh Perdana Menteri Amir Syariffudin, Wakil Ketua Ali Sastromidjojo, 
anggotanya adalah Sutan Sjahrir, Tjoa Sek Ien, Mr. Narsoen, Ir.Djuanda. Sedangkan 
delegasi Belanda dipimpin oleh Abdulkadir Wirjoatmodjo, Wakil ketua H.L.K.F van 
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Vredenburgh, tujuh orang anggota, dua orang sekertaris dan tiga orang pembantu 
(A.H. Nasution, 1978: 51-52). 
Perundingan antara Indonesia dengan Belanda dibawah pengawasan dari KTN 
ini tetap menemui jalan buntu walaupun telah sering diadakan. Pada saat perundingan 
masih tetap berjalan maka Belanda giat mengadakan persiapan untuk membentuk 
Negara Jawa Barat, Negara Jawa Timur, dan Sumatra Timur. Tindakan Belanda ini 
merupakan suatu pelanggaran di depan KTN karena daerah-daerah tersebut 
merupakan daerah RI yang direbut Belanda. Dan pada tanggal 9 Januari secara tiba-
tiba Belanda mengultimatum RI agar menerima tuntutannya secara mutlak dalam 
tempo tiga hari dan apabila menolak tuntutan maka delegasi Belanda akan meminta 
intruksi baru dari Den Haag yang artinya akan terjadi peperangan lagi. 
KTN yakin bahwa RI akan tetap menolak 12 prinsip politik Belanda, sehingga 
KTN berusaha menembusi jalan buntu tersebut dengan menambahkan enam pokok 
tambahan kepada 12 prinsip politik Belanda tersebut. Semua anggota KTN terbang ke 
Yogyakarta untuk membujuk RI agar mau menerima 12 prinsip politik Belanda 
dengan enam pokok tambahan dari KTN. Menurut KTN enam pokok tambahan dari 
KTN itu dapat dijadikan pegangan bagi RI untuk menyelesaikan politik yang 
menguntungkan RI. 
Pihak Indonesia sangat percaya kepada jaminan KTN dalam pelaksanaan 
enam pokok tambahan tersebut. Tanggal 17 Januari 1948 di atas kapal Renville maka 
ditandatangani oleh Amir Syariffudin naskah perjanjian  tersebut yang kemudian 
dikenal dengan nama Persetujuan Renville (Frederick D. Wellem,2009:175). Namun 
reaksi terhadap Persetujuan Renville tidak diduga-duga, Masyumi menolak 
Persetujuan Renville dan menarik menterinya dari kabinet. Tindakan tersebut diikuti 
oleh PNI sehingga tinggalah partai-partai kecil dan golongan sayap kiri serta PSII 
yang mendukung kabinet Amir Syariffudin.  Pada akhirnya Kabinet Amir Syariffudin 
tidak dapat dipertahankan lagi sehingga tanggal  23 Januari 1948 Presiden Soekarno 
mengumumkan pembubaran Kabinet Amir Syariffudin setelah Amir Syariffudin 
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menyerahkan mandatnya kepada presiden. Presiden  menunjuk Moh.Hatta untuk 
membentuk kabinet presidentil (Frederick D. Wellem, 2009:176). 
Amir Syariffudin sangat kecewa karena sikap Masyumi dan PNI yang tidak 
menaruh kepercayaan kepadanya, padahal wakil-wakilnya mereka selalu 
diikutsertakan dalam perundingan-perundingan yang sangat menentukan. Amir 
Syariffudin juga kecewa karena Frank Graham ditarik dari keanggotaan KTN oleh 
pemerintah Amerika atas desakan dari Belanda. Dalam kabinet Hatta, Amir 
Syariffudin tidak duduk di kursi pemerintahan tetapi menjadi pihak oposisi.  
c. Amir Syariffudin pada masa setelah menjabat Perdana Menteri 
1) Amir Syariffudin dalam  Front Demokrasi Rakyat 
Sesudah jatuhnya kabinet Amir Syariffudin dengan ditandainya 
diserahkannya mandat oleh Amir Syariffudin kepada presiden Soekarno, maka 
sebagai gantinya dibentuklah kabinet presidensil yang menunjuk Moh.Hatta sebagai 
perdana menteri. Setelah itu terjadilah demontransi pro dan kontra terhadap Amir 
Syariffudin. Gerakan Pemuda Islam Indonesia (GPII) melakukan demontrasi agar 
kabinet tetaplah presidensil dan Amir Syariffudin tidak lagi menjadi perdana menteri. 
Namun sebaliknya anggota sayap kiri melakukan demontrasi tandingan dengan 
tujuan supaya Amir Syariffudin tetap menjadi perdana menteri sekaligus merangkap 
sebagai menteri pertahanan (Frederick D. Wellem, 2009:179). 
Setelah kabinetnya jatuh Amir Syariffudin mulai dikelilingi oleh tokoh-tokoh 
komunis dari sayap kiri seperti Tan Ling Djie, Abdul Madjid, Setiadjit, dan 
sebagainya. Tokoh-tokoh sayap kiri tersebut mulai berusaha menarik Amir 
Syariffudin ke dalam golongan komunis. Pada rapat umum di Surakarta tanggal 26 
Februari 1948, sayap kiri melakukan reorganisasi dan membentuk FDR (Front 
Demokrasi Rakyat) yang beranggotakan Partai Sosialis dan golongan sayap kiri (PKI, 
PBI, PESINDO, SOBSI). FDR kemudian memilih Amir Syariffudin sebagai ketuanya 
(George M. C Kahin, 1995:328). 
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Selanjutnya FDR menjadi pihak oposisi terhadap kabinet Hatta dan FDR 
berusaha untuk menjatuhkan kabinet Hatta. FDR berharap dapat menggantikan 
kabinet presidensil dengan kabinet parlementer. Pada petengahan Juli 1948 FDR 
merancangkan program untuk menjatuhkan pemerintah seperti yang tercantum dalam 
dokumen FDR yang berjudul Menginjak Tingkatan Perjuangan Militer Baru. Dalam 
dokumen ini strategi digariskan atas dua fase yaitu dengan memakai cara parlementer 
dan kalau cara ini gagal maka ditempuh cara kedua yaitu dengan memakai cara 
nonparlementer (Frederick D. Wellem, 2009:183). 
FDR sangat berambisi agar pemerintah dapat membubarkan kabinet 
presidensil Hatta dan menggantinya dengan kabinet parlementer yang di dalamnya 
terdapat Amir Syariffudin sebagai perdana menteri. Dalam hal ini FDR memutuskan 
apabila pemerintah terus saja menolak membubarkan kabinet Hatta dan 
menggantinya dengan kabinet parlementer maka FDR akan memutuskan semua 
hubungan dengan pemerintah. Dan kemudian melanjutkan perjuangan FDR di bawah 
kepemimpinannya sendiri baik sebagai pemberontak maupun sebagai pemerintahan 
yang terpisah. 
Pada tanggal 3 Agustus 1948 di Bukit Tinggi tibalah Suripno perwakilan 
Indonesia di Praha bersama sekretarisnya yang bernama Muso. Setelah Muso 
diangkat menjadi sekretaris jenderal PKI, ia menganjurkan untuk mendirikan Front 
Nasional dan semua anggota partai harus bergabung di dalamnya (Frederick D. 
Wellem, 2009:185). Pada tanggal 29 Agustus 1948 Amir Syariffudin mengeluarkan 
pernyataan bahwa ia telah menjadi komunis sejak tahun 1935 ketika Muso 
mendirikan PKI ilegal di Surabaya. 
Pada tanggal 27-28 Agustus diadakan Konferensi PKI, dan pada tanggal 1 
September 1948 diumumkan kepengurusan baru PKI yang disebut sebagai Politbiro 
PKI yang kelak diubah menjadi Front Nasional. Amir Syariffudin diangkat sebagai 




2) Amir Syariffudin dalam Peristiwa Madiun sampai Akhir Hayatnya 
Sesudah peleburan Partai Sosialis ke dalam PKI maka Amir Syariffudin 
bersama-sama Muso dan pimpinan PKI lainnya menjalankan aksi propaganda 
didepan para pemuda, buruh dan petani. Di daerah Solo terdapat bermacam-macam 
pasukan dan pada Februari 1948 datang pasukan-pasukan Siliwangi yang hijrah dari 
Jawa Barat (Soe Hok Gie, 2006:233). Keadaan kota Solo menjadi sangat kacau, 
terjadilah saling culik menculik dan tuduh menuduh antara PKI dengan Gerakan 
Rakyat Revolusi (GRR). Masing-masing pihak mengumumkan orang-orangnya 
hilang dan menuduh pihak yang lainnya yang menculik. Pertentangan itu menjalar 
menjadi pertentangan antara Divisi Senopati dengan Divisi Siliwangi.  
Keadaan genting Solo menyebabkan Kolonel Gatot Subroto diangkat menjadi 
gubernur militer di Solo pada tanggal 16 September 1948. Sementara ketegangan di 
Solo berlangsung, para pemimpin PKI seperti Muso, Amir Syariffudin, Wikana, 
Harjoono, Setiadjit mengadakan perjalananan keliling untuk propaganda partai di 
seluruh Jawa Tengah dan beberapa kota di Jawa Timur. 
Namun selanjutnya terjadi sebuah peristiwa yang tidak diduga oleh para 
pemimpin PKI telah terjadi di Madiun. Pada tanggal 18 September 1948, pada pagi 
hari pemberontakan PKI di Madiun dicetuskan oleh Sumarsono dan Djokosujono 
(Frederick D. Wellem, 2009:192). PKI berhasil merebut Madiun dari tangan 
pemerintah dan mengajak agar PKI di daerah lain mengikuti jejak yang telah diambil 
oleh PKI di Madiun. Muso dan Amir Syariffudin yang mendengar berita 
pemberontakan tersebut segera berangkat dari Purwodadi menuju Madiun. Mereka 
kini tidak dapat berbuat lain kecuali mendukung dan meneruskan pemberontakan 
yang telah dimulai tersebut. 
Berita pemberontakan di Madiun baru diketahui oleh pemerintah di 
Yogyakarta pada tanggal 18 September 1948 sore harinya. Presiden Soekarno atas 
persetujuan kabinet memberikan kekuasaan kepada Panglima Besar Sudirman untuk 
menyelamatkan kehidupan negara. TNI segera mengadakan penangkapan terhadap 
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para pemimpin PKI di Yogyakarta seperi Tan Ling Djie, Abdul Madjid, Maruto 
Darusman, dan Ngadiman. Malam harinya Nyonya Amir Syariffudin juga ditangkap. 
Penangkapan tokoh PKI di kota lainnya segera dilaksanakan. 
Pada tanggal 30 September 1948 kota Madiun dapat diduduki kembali oleh 
TNI. Kekuatan PKI melarikan diri ke luar kota, dan TNI terus mengadakan 
pengejaran. Pada tanggal 30 Oktober 1948 Muso tertembak karena mengadakan 
perlawanan di Ponorogo. Pada tanggal 29 November 1948 Djokosujono, Maruto 
Darusman, Sajogo berhasil ditangkap di Priangan, Purwodadi. Djokosujono 
memberitahukan bahwa Amir Syariffudin dan Suripno juga berada di Purwodadi. 
Pada hari itu juga jam 20.00 WIB, Amir Syariffudin dan Suripno ditangkap di desa 
Klambu, 20 kilometer barat daya Purwodadi. 
Amir Syariffudin dan Suripno dibawa ke Kudus dan seterusnya diangkut 
menggunakan kereta api khusus ke Yogyakarta. Di Yogyakarta mereka ditahan di 
Benteng, depan gedung Agung Yogyakarta. Namun jaksa agung berpendapat bahwa 
itu adalah kewajiban TNI untuk memeriksa mereka. Oleh karena itu mereka dikirim 
kembali kepada gubernur militer di Solo untuk diperiksa, sebelum diserahkan kepada 
jaksa agung.  
Pada tanggal 18 Desember 1948 diadakan rapat kabinet untuk membicarakan 
tindakan apa yang dapat ditempuh kepada para pemimpin-pemimpin PKI jikalau 
Belanda mengadakan agresi militernya lagi. Hasil dari rapat kabinet itu dikeluarkan 
setelah Presiden Soekarno mengeluarkan vetonya bahwa Amir Syariffudin dan 
kawan-kawannya tidak boleh ditembak mati juga (Frederick D. Wellem, 2009:198). 
Seorang letnan menjelaskan adanya surat perintah Gubernur Militer Kolonel 
Gatot Subroto untuk menembak mati Amir Syariffudin beserta pimpinan-pimpinan 
PKI yang lainnya yang sedang ditahan di Solo. Keputusan ini diambil karena 
dikawatirkan Amir Syariffudin beserta pimpinan-pimpinan PKI lainnya akan ikut 
melakukan pemberontakan atau menyeberang membantu Belanda. Jenazah Amir 
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Syariffudin dan dikuburkan secara massal di daerah Ngalian, sebelah timur kota Solo 
pada hari Minggu pagi tanggal 19 Desember 1948 ((Frederick D. Wellem, 2009:199). 
 
G. KESIMPULAN 
Amir Syariffudin dilahirkan pada tanggal 27 Mei 1907 di Medan Tapanuli 
Selatan dari pasangan Baginda Soripada Harahap dengan Basoenoe boru Siregar. 
Sesudah Amir Syariffudin berusia cukup untuk sekolah maka ia memasuki sekolah 
dasar ELS (Europeesche Lagere School) di Medan pada tahun 1915 dan pada tahun 
1917. Selanjutnya Amir Syariffudin memilih melanjutkan pendidikannya di negeri 
Belanda yakni di sebuah gymnasium negeri di Harleem. Pada September 1927 Amir 
Syariffudin kembali ke Hindia Belanda, di Batavia Amir Syariffudin mendaftar di 
Rechtshoogeschool (RHS) dan berhasil mendapatkan gelar Sarjana Hukum.  
Amir Syariffudin mulai aktif dalam organisasi kedaerahan dan organisasi 
pemuda yang bersifat nasional, kemudian Amir Syariffudin melanjutkan kiprah 
politiknya ke dalam partai politik. Pada organisasi kedaerahan kiprahnya adalah 
sebagai pemimpin Jong Sumatranen Bond dan Jong Batak Bond.  Amir Syariffudin 
tergabung juga dalam organisasi pemuda yang bersifat nasional yaitu Perhimpunan 
Pelajar Pelajar Indonesia (PPPI) yang kemudian melahirkan Sumpah Pemuda.  Dalam 
partai politik Amir Syariffudin tergabung Partai Indonesia (Partindo), Gerakan 
Rakyat Indonesia (Gerindo), Gabungan Politik Indonesia (Gapi), dan Partai Sosialis 
(PS). Amir Syariffudin juga pernah tergabung dalam Liga Anti Fasis. 
Sesudah proklamasi kemerdekaan Indonesia Amir Syariffudin berhasil 
menduduki jabatan penting dalam kabinet republik Indonesia yaitu sebagai menteri 
penerangan, menteri keamanan rakyat atau pertahanan, serta sebagai perdana menteri. 
Sebagai menteri penerangan Amir Syariffudin  meletakkan dasar-dasar organisasi dan 
kerja dalam kementerian penerangan. Sedangkan sebagai menteri keamanan atau 
pertahanan antara lain berhasil meletakkan dasar, hakikat, sifat tentara. Setelah 
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kabinet Sjahrir jatuh, Amir Syariffudin menduduki kursi Perdana Menteri sekaligus 
merangkap Menteri Pertahanan.  
Ketika menjabat Perdana Menteri Amir Syariffudin berhadapan dengan 
Perundingan Renville dimana hasil perundingan inilah yang membuatnya kehilangan 
dukungan dan harus meletakkan jabatan. Setelah tersisih dari pemerintahan Amir 
Syariffudin mulai dirangkul golongan komunis untuk menjalankan pemerintahan ala 
komunis. Sampai akhirnya terjadi pemberontakan Madiun. Pimpinan-pimpinan 
komunis berhasil ditangkap dan diadili. Amir Syariffudin sendiri ditembak dan 
dikuburkan di daerah Ngalian, sebelah timur kota Solo pada hari Minggu pagi tanggal 
19 Desember 1948. 
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